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PENDAHULUAN

Saat ini kita sering mendengar kata Socioprenuership. Apa sebenarnya arti
kata tersebut?. Permasalahan sosial dan ekonomi di Indonesia adalah banyaknya
penggangguran. Indonesia adalah negeri terpadat ke empat di dunia. Dan banyak
penduduknya adalah pengangguran. Dan salah satu pengentas kemiskinan dan
pengangguran efektif dunia adalah dunia wira usaha atau yang disebut
entrepreneurship. Negara Negara lain sangat mengutamakan profesi wira usaha
seperti ini misalkan Korea, tercatat 5% dari penduduknya adalah entrepeneurship.
Negara Perancis, USA dan Norwegia sebagai Negara maju juga mempunyali
presentase lebih dari 7% untuk wira usaha. Di Indonesia saat ini belum mencapai 2%
kegiatan wira usaha. Banyak penduduk Indonesia lebih menyukai bekerja di
perusahaan atau pabrik —pabrik. Padahal secara sumber daya, Indonesia sangat
berpotensi lebih untuk membuka wira usaha. Padahal kewirausahaan mampu
mereduksi jumlah kemiskinan dan penggangguran yang ada di Indonesia karena
bisa membuka lapangan kerja yang luas. Disinilah alasan sociopreneurship itu
mampu menjadi solusi.

Social Entrepreneurship merupakan istilah dari kewirausahaan. Dan
merupakan gabungan dua kata yaitu social yang artinya kemasyarakatan, dan
enterpeneurship yang artinya adalah kewirausahaan. Sederhananya artinya adalah
seseorang yang mengerti akan permasalahan sosial disekitarnya dan mampu
menggunakan kemampuan entrepreneurship nya untuk melakukan perubahan sosial
(Social change) terutama bidang kesejahteraan (welfare), pendidikan dan kesehatan
(healthcare) (Santosa, 2007)!

! Santosa Puji, dkk. 2007. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Jakarta:
Universitas Terbuka



2 Asmahasanah, Ibdalsyah, & Sa'diyah, M (2018) menjelaskan bahwa
Sociopreneur adalah kombinasi dari dua kata, yaitu sosial dan wirausaha.

3 Praszkier, Nowak, & Zablocka-Bursa, (2009) mendefinisikan sosiopreneur
sebagai individu yang mampu melakukan perubahan sosial dalam skala makro
melalui keterlibatan masyarakat akar rumput.

Kamus Oxford mengartikan kata entrepreneur sebagai "A person who
undertakes an entreprise or business, with the chance of profit or loss", seseorang
yang bertanggung jawab atas sebuah bisnis dengan memikul risiko untung atau rugi.
Entrepreneur dapat digolongkan ke dalam dua kelompok, vyaitu business
entrepreneur dan social entrepreneur. Perbedaan pokok keduanya utamanya terletak
pada pemanfaatan keuntungan. Business entrepreneur, keuntungan yang diperloleh
akan dimanfaatkan untuk ekspansi usaha. Sedangkan social entrepreneur
keuntungan yang didapat (sebagian atau seluruhnya) diinvestasikan kembali untuk
pemberdayaan "masyarakat berisiko".

Jadi sociopreneur merupakan bentuk penggabungan antara konsep
kewirausahaan yang mengedepankan pada kegiatan ekonomi namun tujuan yang
dicapai tidak hanya berorientasi pada profit, melainkan juga pada tujuan sosial.
Social entrepreneur adalah orang-orang yang berupaya menciptakan perubahan
positif atas persoalan yang menimpa masyarakat; masalah pendidikan, masalah
kesehatan, atau masalah ekonomi. Menariknya, kewirausahaan sosial belakangan
terbukti kian mampu menyelesaikan berbagai macam persoalan tersebut di
atas. Masyarakat social entrepreneur adalah mereka yang berjuang merajut hidup
demi dan atas nama kemaslahatan sosial. Mereka berikhtiar membentangkan
serangkaian tindakan untuk membantu penciptaan masyarakat sosial yang makmur
dan bermartabat.

Secara luas, kita dapat mengatakan bahwa social entrepreneurship merupakan
istilah dari segala bentuk aktivitas yang bermanfaat secara sosial. Entrepreneur
sosial adalah orang - orang yang mampu menciptakan sesuatu yang dapat

mempengaruhi paradigma dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam

2 Asmahasanah, S., Ibdalsyah, & Sa”diyah, M (2018). Social Studies Education in
Elementary Schools Through Contextual REACT Based on Environment and Sociopreneur.

International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding, 52-61.
3



kepentingan nirlaba maupun prolaba, entrepreneur sosial bergerak dengan tujuan

menyelesaikan masalah sosial.

Pada intinya, entrepreneur yang hanya menciptakan kapitalisme baru, termasuk
didalamnya technopreneur dan creativepreneur tanpa tujuan sosial, hanya akan
menambah riwayat panjang yang menjebak rakyat terhadap pencarian kerja, tanpa

sedikitpun mendapat kesempatan menjadi aktor dalam peningkatan ekonomi negara.

Social entrepreneurship atau kewirausahaan social merupakan suatu usaha/bisnis
yang dibuat oleh orang kemungkinan besar dibidang pendidikan, kesehatan,
lingkungan dan dibidang lain yang membutuhkan manusia. Menurut J. Gregory Dees
kewirausahaan sosial menggabungkan semangat misi sosial dengan citra disiplin

bisnis seperti, inovasi, dan penetapan umumnya yang terkait.

Seorang wirausahawan social berbeda dengan seorang wirausaha bisnis karena
entrepreneur social bukan hanya untuk mendapatkan suatu keuntungan tetapi juga
merubah masyarakat menjadi lebih baik. Jadi yang terpenting adalah factor sosialnya
yaitu masyarakat. Seorang entrepreneur social sangat memperhatikan dampak apa
yang akan terjadi bukan pada penciptaan kekayaan. Kekayaan hanya sarana untuk
mencapai tujuan bagi para pengusaha sosial. Namun pada seorang wirasuaha bisnis
yang selalu dituntut oleh pasar untuk menghasilkan seberapa besar nilai tambah
yang mereka peroleh dari hasil usaha sebagai ukuran keberhasilan mereka.

Jika banyak dari perusahaan-perusahaan yang memberikan charity (bantuan), maka
wirausahawan sosial menggantikan bantuan jangka pendek dengan solusi bantuan

yang berkelanjutan. la lebih kepada memberdayakan masyarakat

.  KEPEDULIAN MAHASISWA TERHADAP SOCIOPRENEURSHIP
Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki  untuk  menjadi
sociopreneusrhip adalah :
1. Kemampuan yang inovatif
2. Toleransi terhadap suatu prinsip yang berbeda

3. Keinginan untuk berprestasi



Kemampuan yang mempunyai perencanaan yang realistis
Kepemimpinan yang berorientasi pada tujuan

Objektifitas

Tanggung Jawab

Kemampuan beradaptasi

© © N o o b

Tingkat Komitmennya tinggi
10.Kemampuan sebagai pemodal

11.Kemampuan menganalisa

Mengapa Mahasiswa? Karena Mahasiswa adalah pelaku potensial yang
menggerakkan sociopreneur. Mahasiswa harus lebih peka untuk mendefinisikan
masalah dan potensi yang ada di masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
Mahasiswa juga harus banyak belajar, baik dari literatur maupun belajar dari
praktik-praktik yang telah dilakukan oleh para pendahulunya. Yang lebih penting
adalah memanfaatkan teknologi yang semakin pesat berkembang untuk

mengelola sociopreneuship, sehingga menjadi technosociopreneur.

Kreativitas apa saja yang harus dimilki oleh Mahasiswa agar mampu
membangun semangat sociopreneur? Melatih kemampuan berpikir seperti HOTS
(High Order Thinking Skill) sehingga kita bisa menjawab masalah dari berbagai
sudut pandang. Kreativitas seperti ini akan menghasilkan mahasiswa yang tidak
hanya pintar (memahami banyak hal dari satu sudut pandang), akan tetapi juga
menghasilkan mahasiswa yang bijak (memahami satu hal dari banyak sudut
pandang). Kreativitas dalam menulis juga perlu dilatih, karena socipreneurship
adalah kemampuan membangun narasi yang menyentuh hati banyak orang dan
menggerakannya. Yang terakhir, kreativitas dalam meningkatkan kompetensi

digital, sehingga bisa menjadi pemenang dalam era digital.

KESALAHAN YANG SERING ADA DALAM SOCIOPRENEUR

1. Obat tetapi tidak mengobati
Pada tahap awal, riset sangat penting dilakukan kepada masyarakat yang
sangat membutuhkan. Jangan hanya melihat gejala yang kasat mata saja.

2. Jangan berbentuk seperti Ameba



Ameba mempunyai bentuk mekar kian kemari. Sociopreneur jangan
berkembang ke beberapa bidang sebelum benar-benar mempunyai
kekuatan yang memadai. Jangan mengembangkan berbagai bidang
sekaligus dan harus melihat kemampuan dan sumber daya yang ada.
Setiap social entrepreneur harus tumbuh seperti sebuah panah: ramping,
fokus, dan tajam! Apapun masalahnya, jika ditekuni dengan fokus pasti
perlahan ada jalan keluar. Tapi sekali saja kamu berpindah-pindah, maka
kurva pembelajaran juga menjadi tidak optimal. Terkadang ketidakfokusan
ini juga muncul bukan semata keinginan internal, tapi juga karena ada
kesempatan atau dorongan eksternal, misalnya tawaran dana. Untuk itu,
penting untuk melihat kembali apa misi utama organisasi. Bergeraklah
sesuai dengan misi kamu, bukan dikendalikan dengan berbagai
kesempatan yang muncul.

. Jangan menggantikan Tuhan

Idealnya intervensi sosial yang dilakukan mampu menciptakan
kemandirian, beda dengan bantuan sosial yang cenderung menciptakan
ketergantungan. Bahayanya lagi skema relasi pemberi-penerima ala
bantuan sosial membuat social entrepreneur mulai dianggap sebagai
“tuhan” yang bisa memberikan segala-galanya. Padahal setiap insan
punya potensi untuk mandiri dan berdiri di atas kaki sendiri.

. Tergesa-gesa

Social Entrepreneur baiknya memilih salah satu pendekatan Intervention,
Prevention, dan Systemic Change. Kemudian perlahan masuk ke
pendekatan yang lebih strategis dengan masalah yang lebih besar.
Strategic philanthropy approach menyebutkan agar kita menyelesaikan
satu masalah, kemudian mengembangkan program spesifik untuk
diimplementasikan tahap demi tahap.

Semua dilakukan dengan tahapan dan proses, penuh kesabaran bukan
tegesa-gesa. Terlebih objek bukan benda mati, melainkan manusia
dengan segala kompleksitasnya sebagai individu ataupun sebagai anggota
masyarakat. Bukankah mengubah diri sendiri saja sulit, apalagi mengubah

orang lain?



5. Nafas Pendek

4 Seperti banyak dibahas, menjadi entrepreneur punya risiko besar,
tekanan tinggi, dan sering menghadapi resistensi. Lalu menambah kata
“social” di depan kata “entrepreneur” tidak membuat situasi jadi lebih baik.
Terlebih bicara resistensi, profesi social entrepreneur adalah pilihan
nonpopuler yang sulit dimengerti: “Kamu ini mau bantu orang atau cari
duit, enggak jelas!”

Dari segi finansial, menjadi social entrepreneur juga bisa dibilang tidak
efisien, karena harus mengakomodasi biaya-biaya tambahan yang dalam
kaca mata bisnis tidak menguntungkan. Misalnya dalam konteks keuangan
mikro, tengkulak beroperasi dengan sangat efisien. Mereka meminjamkan
uang lalu menagih dengan bunga tinggi. Belum lagi mahasiswa-
mahasiswa yang membuat proyek sosial paruh waktu. Napasnya super
pendek karena memang sifatnya sukarela. Awalnya terlihat seru dan
membanggakan, tapi langsung ditinggalkan ketika lulus kuliah atau meliat
peluang lain. Alhasil masyarakat yang sudah dijanjikan ini itu jadi kecewa,

mereka jadi korban mahasiswa PHP (pemberi harapan palsu).

. CONTOH SALAH SATU SOCIOPRENEUR DI INDONESIA

Batik Girl merupakan salah satu sociopreneur yang ditekuni Lusia Efriani. Lusia
berinovasi di bidang fashion yang memproduksi baju untuk boneka yang bercorak
batik, warisan budaya dari Indonesia. Ikon Indonesia yang sudah mendunia ini dipilih
oleh Lusia untuk menjadi fokus dari usahanya sehingga mampu membawanya
sampai tingkat nasional. . la memberdayakan warga binaan yang berasal dari Rutan
Batam, Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Barelang, dan Rutan Pondok Bambu
untuk membuat pakaian boneka. Ide pemberdayaan warga binaan napi perempuan
ini berawal dari kebiasaan Lusia kerap menjenguk dan memberikan motivasi. Namun
ia merasa ada yang kurang jika hanya memberi motivasi saja. Akhirnya ia bergerak

dan membuat napi perempuan untuk maju dengan keterampilan yang diajarkan.

4 https://id.techinasia.com/talk/lima-kesalahan-social-entrepreneur



Hingga akhirnya, Lusia berhasil bekerja sama dengan pihak lembaga

pemasyarakatan untuk memperkerjakan para napi perempuan membuat boneka
Batik Girl.

1. Latar Belakang
Jadi mulanya Lusia adalah pengusaha UKM, usahanya adalah produsen arang
tempurung kelapa di Batam. Tetapi pada tahun 2009 Lusia mengalami beberapa
masalah yang membuat usahanya nyaris gulung tikar diantaranya peristiwa
kebakaran. Dari sana, Lusia lalu ikut komunitas pemberdayaan wanita khususnya
wanita single parent, la dan beberapa rekan menjadi pembina dalam komunitas

itu, sambil la menyehatkan kembali bisnisnya.

Di dalam komunitas itu mereka memberikan ketrampilan bagi wanita single parent
sebagai modal untuk mandiri. Dari situ Lusia kemudian terpilih untuk mengikuti
International Visitor Leadership Program (IVLP) yang diselenggarakan oleh

Kedutaan Besar Amerika Serikat, tepatnya tahun 2011.

Setelah pulang dari program tersebut, la kemudian berbagi ilmu dengan teman-
teman komunitas wanita single parent. Ternyata pesertanya bertambah banyak,
lalu saya bangun Yayasan Cinderella From Indonesia tujuannya untuk wanita

single parent yang tidak mampu dan ingin mandiri. Tetapi tahun 2013 ada



tawaran untuk menjadi pembina bagi wanita narapidana. Akhirnya Lusia

memenuhi permintaan itu.

Awalnya, menurut Lusi, program kegiatan rutin mingguan yang difokuskan
kepada sekitar 20 hingga 30 narapidana wanita di rumah tahanan Baloi, Batam,
hanya sebatas penyampaian motivasi berikut pemberian buku CFIC, dan makan
bersama. “Program motivasi Napi wanita ini, akhirnya mau tidak mau, jadi
semakin banyak mengeluarkan dana kegiatan. Disitulah kemudian saya
merenung, bahwa ternyata semakin banyak kegiatan sosial yang dilakukan,
membuat beban biaya saya semakin berat. Apalagi, saya enggak punya donatur
tetap, dan saya bukan tipe orang peminta-minta. Mulailah dari situ ada keinginan
ada usaha untuk mereka. Akhirnya, untuk setiap komunitas yang saya bantu,
saya bangunkan usaha. Misalnya, untuk komunitas ibu-ibu anak jalanan saya
buatkan usaha pembuatan kue, es cream, sarung bantal, dan masih banyak lagi.
Sedangkan untuk para Napi wanita, saya juga buatkan usaha pembuatan
kue, cupcake, es cream dan banyak lagi. Pendek kata, semua bentuk usaha saya
coba untuk mereka. Pada perjalanannya, bangunan usaha untuk para napi
wanita ini yang lebih cepat meraih simpati dan apresiasi masyarakat, dalam hal
ini usaha pembuatan boneka Batik Girl ini,” beber Lusi dengan logat Surabaya

yang masih kental.

Menurut Lusi, para Napi wanita yang terlibat dalam pembuatan Batik
Girl kebanyakan adalah mereka para korban penyalahgunaan Narkoba. Para
napi ini didominasi anak-anak muda yang secara finansial tidak terlalu
membutuhkan uang. “Akhirnya saya pikir, ya sudah mereka lebih baik diarahkan
untuk membuat boneka Batik Girl saja, karena diharapkan juga dapat menjadi
semacam terapi kepada mereka agar tidak berpikir yang aneh-aneh sewaktu
berada di dalam penjara. Mulailah dari situ kita buat training pembuatan
boneka Batik Girl. Para napi wanita ini senang sekali. Ternyata, hasilnya juga
memuaskan, bahkan lebih dari yang kita harapkan. Boneka Batik Girl hasil karya
mereka ini memuaskan, apalagi kita memang menetapkan bahwa antar boneka
tidak boleh ada yang sama. Kenapa? Supaya mereka setiap hari selalu berpikir

untuk membuat tampilan kreasi baru, karena kalau bonekanya ada yang sama,



maka tidak akan lolos quality control. Artinya, desain boneka itu harus

diperbaharui kembali.

Sektor industri

Batik girl merupakan usaha yang berfokus di bidang industry fashion.
Boneka batik girl ini adalah boneka Barbie, yang didandani sehingga tampak
cantik ditambah dengan busana yang terbuat dari kain batik. Dalam proses
pengolahan, para napi berlatih membuat pola baju batik dan hair-do untuk boneka.
Kemudian memproduksi pakaian batik dan mendandani boneka tersebut. Batik
Girl pun terus berganti tampilan dan gaya. Boneka cantik ini sudah banyak variasi
dan tampilannya, termasuk yang versi berhijab.

Lusia memasarkannya dengan misi “Satu boneka satu teman”. Sampai saat ini
Lusia memasarkan lewa website, juga banyak mengikuti pameran di dalam dan
luar negeri. Untuk luar negeri,sudah mengikuti pameran di Amerika, Australia dan
Malaysia. Dan dari sana Lusia melihat ternyata peminat dan apresiasi lebih tinggi
di luar negeri. Contohnya ketika ikut pameran yang di Amerika, dalam sehari bisa
habis hingga 100 boneka, sedangkan di dalam negeri, menjual 100 boneka baru
bisa kami dapatkan dalam waktu 5 hari.Ekspor boneka Batik Girl sudah
merambah ke sejumlah negara seperti Amerika Serikat, Singapura dan Malaysia.

Belakangan, Australia dan Timur Tengah.


https://www.tribunnews.com/tag/batik
https://www.tribunnews.com/tag/batik

Untuk saat ini Batik Girl sudah bekerjasama dengan Saung Angklung Udjo di
Bandung. Jadi, produk dijual untuk pengunjung yang datang ke sana. Ke depan,
Lusia sedang memproses kerjasama dengan Garuda Indonesia, untuk membuat
Batik Girl edisi khusus untuk merchandise mereka. Selain itu la juga mulai
menjajaki perusahaan-perusahaan yang memiliki program CSR untuk bermitra

dengan Batik Girl, khususnya untuk pemasarannya.

Fokus permasalahan sosial yang dibidik

Narapidana wanita yang kini menjadi semakin berdaya dengan kemabhiran
membuat Batik Girl, sebagian besar atau 80 persennya adalah merupakan korban
pemakaian Narkotika dan Obat-obatan (Narkoba), dan sisanya merupakan napi
wanita yang single parent. Tahun kemarin, satu rutan lagi ditambahkan dalam

daftar lokasi pemberdayaan, yaitu Rutan kelas IIA Tanjung Pinang.

Selain para Napi wanita, turut terlibat dalam program pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui Batik Girl ini adalah sekitar 50 relawan (volunteer) wanita yang
tiada jemu melatih dan membimbing pembuatan Batik Girl. Para Napi wanita yang
telah menerima pelatihan pembuatan Batik Girl, dan memiliki kemampuan serta
kecakapan mumpuni, kemudian melakukan program pemberdayaan ekonomi.
Dengan sukacita mereka memproduksi busana untuk boneka Batik Girl. Setiap
satu busana boneka yang berhasil diselesaikan, dipastikan mereka akan
memperoleh upah sebesar Rp. 10.000. Adapun keuntungan penjualan Batik Girl,
dipergunakan kembali untuk mendanai kegiatan-kegiatan sosial berikutnya. Asal
tahu saja, di luar negeri, boneka Batik Girl dijual dengan harga US$ 10 hingga
US$ 15. Sedangkan untuk pasar dalam negeri, Batik Girl ditawarkan seharga
Rp.100.000 per boneka.

Sudah barang tentu, terjadi sebuah nilai ekonomi dari produksi boneka
secara hand made dengan pemasaran Batik Girl. Meski demikian, hasil
keuntungannya bukan melulu komersial, karena seperti sudah dikatakan
sebelumnya, profit yang ada dipergunakan kembali untuk mendanai berbagai

kegiatan sosial berikutnya.

10



Tanggapan mengenai hal tersebut

Menurut saya, usaha Batik Girl yang didirikan oleh Lusia sangat membawa
banyak manfaat dan dampak positif yang luar biasa. Bagi para produsen (napi) yang
membutuhkan banyak perhatian, eksistensi dan apresiasi ini, Batik Girl sangatlah
memberi pengaruh yang besar bagi mereka, mereka dapat menyalurkan kreatifitas
dalam pembuatan model baju Batik Girl, tingkat depresi/stress mereka juga dapat
berkurang karena mereka dapat menyibukkan diri dalam membuat boneka ini.

Selain itu usaha Batik Girl ini sangat mulia sekali karena profit/keuntungan
yang didapatkan bukan hanya untuk kesejahteraan ekonomi para napi wanita
saja,tetapi Luar biasanya lagi, juga dapat memenuhi pendanaan pelaksanaan
program Save Street Children, program motivasi bagi orang-orang yang sangat
membutuhkan motivasi karena penyakit serius seperti untuk para ODHA atau Orang
dengan HIV AIDS, dan program entrepreneurship bagi mereka yang single
parent dan hidup di bawah ambang batas kemiskinan.

Bahkan manfaat Batik Girl juga disalurkan untuk membantu meringankan
beban ekonomi para Pekerja Seks Komersial (PSK), anak-anak penderita HIV/AIDS,
kanker, dan thalassemia atau penderita kelainan darah yang sifathya menurun
karena faktor genetik. Saran saya sebaiknya usaha-usaha seperti ini selalu
dilaksanakan dengan konsisten dan rutin, semoga di waktu yang akan datang akan
lebih banyak lagi terciptanya sociopreneur seperti Lusia, karena usaha yang
melibatkan kepentingan sosial seperti ini sangatlah banyak manfaatnya.

KESIMPULAN

1. Setiap social entrepreneur harus tumbuh seperti sebuah panah: ramping,
fokus, dan tajam! Apapun masalahnya, jika ditekuni dengan fokus pasti
perlahan ada jalan keluar. Tapi sekali saja kamu berpindah-pindah, maka
kurva pembelajaran juga menjadi tidak optimal.

2. Agar bisnis socialpreneur dapat terus berjalan, para pengusaha tetap mencari
profit, namun economic value-nya tidak terlalu banyak, dampak yang paling
dicari adalah social value. Hal ini juga dapat diartikan bahwa para
socialprenuer tidak mencari keuntungan ekonomi semata. Namun lebih

banyak untuk membangun keberlangsungan bisnis sosial ini. Terutama sektor
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kebutuhan produksi sesuai kesepakatan antara socialprenuer dengan mitra

binaan.

SARAN

Agar bisnis socialpreneur dapat terus berjalan, para pengusaha tetap mencari
profit, namun economic value-nya tidak terlalu banyak, dampak yang paling dicari
adalah social value. Hal ini juga dapat diartikan bahwa para socialprenuer tidak
mencari keuntungan ekonomi semata. Namun lebih banyak untuk membangun
keberlangsungan bisnis sosial ini. Terutama sektor kebutuhan produksi sesuai

kesepakatan antara socialprenuer dengan mitra binaan.
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